
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Topografi semenanjung pesisir Desa Sitiris-Tiris memiliki bentuk 

kedalaman yang bervariasi. 

2. Kerusakan pada terumbu karang di semenanjung pesisir Sitiris-

Tiris akibat gempa dilihat dari tahun 2015 – 2020. Gempa yang 

terjadi di Tapanuli Tengah tidak begitu berpengaruh untuk 

kerusakan terumbu karang, dikarenakan gempa yang terjadi di 

Tapanuli Tengah dari tahun 2016 – 2019 berkisar antara 04.04 – 

04.09 SR. 

3. Tutupan luas terumbu karang di Desa Sitiris-Tiris, Tapanuli 

Tengah, Sumatera Utara mengalami penurunan dalam kurun waktu 

2016 – 2021 disebabkan faktor alam dan faktor lainnya, seperti 

aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang menyebabkan terumbu 

karang rusak disebabkan karena penggunaan pukat harimau oleh 

nelayan dan jarring-jaring kapal di Desa Sitiris-Tiris, Tapanuli 

Tengah, Sumatera Utara mengalami kenaikan disebabkan oleh 

terjadinya pemulihan alami terhadap terumbu karang dan juga 

kurangnya aktivitas manusia dilaut yang menyebabkan rusaknya 

terumbu karang. 

5.2 Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya : 

1. Melakukan penambahan titik kontrol lapangan (GCP) yang diambil 

langsung di lokasi penelitian dan melakukan pengolahan dengan 

data terbaru untuk pembaharuan informasi yang berkelanjutan pada 

penginderaan jauh. 

2. Melakukan penelitian di daerah yang sama dengan memperbanyak 

dan memperluas lintasan penelitian sehingga nantinya diperoleh 

nilai yang akurat menggunakan sonar. 
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